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Presiden ATPA NMembuka
Pertetmmuan WAITPA

PRIESIDEN ATPA sekaligus
Netua DPR RI Marzuki Alie
membulia pertemuan Worman
Parliamenrtarians of ATPA
(WATPA)Y vang dihadicri 291
delegasi pariemen Asean dari
lOnegaraAseandanlOnegara
observer seperti Australia.
Belarus,Canada,Cina.serta 34
delcgas arlemen pereim-
ruandiSenzagi.Lombol. Nusa
Tenggara b 2t Sendin (17/9).
Dalam perreimuarn WA | PA
moembahas tiga drafll resolusi
vaitu. draft resolusi dulsungan
anggotrta Asean dalam mem-
perkuat kerja sama dalam me-
neraplkan roadrmrap Millenitorn
(MIDGs
dian-

Developrnen: Goals
unruls memperlkecil geg
faraanggotia Asean. Kemudian
draft resolusi mengenai peran
parlemaoen percmpuan dalarn
memperituar kebijalcan yang
pro perempuan di berbagai
selctor. seperti eltonomil kesc-
haran dan pendidiican.
Berikurmyva vaitu draft re-
solusi Preningicatan pemn-
bangunan kapasitas dan pe-
latihan khusus bagi percmpu-
andipedesaan. Pada pertenii-
an tersebut disepalkat Iletuia
Sidang WATEPA dari Indonesia.
Nurhavati Ali Assegaf dart
rapporteowyr Evita Nursanty.
Saat membacakan Pidato
disidang WATPA MarzukiAlie
mengungkaplian, keberadaan
perempuan menjadi semalcin
vital karena iru melalui per-
temuan ini diharaplkan dapar
mendorong dan mengevaluasi
Trencana prograum perlindung-
an bagikauin perempuan, dan
diharaplkan dapat menjawab
persoalan perempuan di lkawa-
san Asia Tenggara. “Terdapar
1,3 miliar jiwa berada dalam
kemiskinanabsolurdan 7% ita
sul kaum perempuan,”

rermnie
ujari

Marzuladmenilai, persoalan
prerampuan diantaraiive rmia-
sih rendahnyva lketerlibatan po-
rempuan di bidang politilk,
pendidikan, dan kemampuan
baca tulis pecrempuan vang
masih rendah dibandinglcan
laki-lald. “Kitamengharaplcan
bisa lebih produlctif dan saling
tulkkar pendapart apa saja yvang
men jadihambaiansertaceorita

1 VVorman Pa
Lombok, Nusatenggara Bara

delegasi paricmen Asean dari 10 negat

dapat

sulksesnyva sehingga
untulc

menjiadi lesson learn
semua anggota,” imbuhnyva.

Dia mengatalan, diriny
memahami bahwa persoalan
perempuan di Asia Tenggara
sangat kompleks dengan ma-
raknva ketidalkadilan rerhac
dap perampuan karena itu
rerlu pendekatan kompre-
hensif unrtuk mengurai per-
soalan rersebut. ““ Jadi ridals
hanya pariermen acciorn oerlia
dukungan lainnva seporti geri-
der mainstreqming paradisr.
Isu perempuan harus meing-
alrar didalam kehidupan ber-
bangsa dannegara. lcarena ita
rerikait perempuan ridal alcan
stilsses bila budava suatu wila-
vah tidal mendulkung arus
urama gender” lkaranva.

Menurudrtnyva, ldita
berusaba menciptakan pro-
dul hulcum dan lokal vang
memiliki arus gender atau pe-
rempuan. “Kita mengharamn-
kan pertemuan ini da Pai
menghasillcan kepurusan
vangstrategisdan bermanfaart
dalam wujud pemberdayaan
pPermasalahan kauwum Perem-
Puan di berbagai bidang,”
rtambahnya.

Sedanglkan, Ketua Sidang
WATPA Nurhayati Al Assegaf
usal Sidang WAITPA mengung-
kkapltan,keinginannvamendo-
HNEEoUa-angs-

harus

rong lkena juan
gotanya untulk lebih berperan
di parlemen negara masin -
masing dan tidak selkadar me-
menuhitargerarauketentuan.
“Kita tidalk ingin perempuan
hanva memaenulii kuota.>
lcatanya.
Karenaitu, Nurhayati yvang
QAT Ty

iuga Walddl Wetiia RTC

Fimentarians ot AlPA
Indonesia vang dihadiri 291

VVAITPA) di

1 Asean

RL WATPA mendorong agar
perempuansemalkin berperan
di parlemen negara-negara
masing-masing. “ Jadi. ridak
sclkadar memenuhi kuota
tetapi juga mendudulki posisi-
posisi penting dan pengambil
lceputusan,” jelas Nurhayvati
yang juga Ketua Faksi Partai
Demolrat (FPID).

Negara-negara di Kawasan
Asia Tenggara VINUNnya
menghadapi kendala penca-
paian target MIDGs Ichususnya
menyvangkur kesehatan pe-
rempuan, menelkan ibu nmela-
hirikan dan menurunican ang-
ka kematian bavi. “Kita bahas
tiga draf resolu Unruk reso-
st MdGs, hampir di semua
negara ASEAN yvang belum
tercapai rerkait keschatan pe-
rempuan khususnyvamenurun-
kan angkaibumelahirican dan
menurunkan angka kematian
bayi,”ungkapnya.

Mengenai angka kematian
ibu melahirkan, Nurhawvati
mengatalan,sebecnarnyva juiga
barus dilihat jumilah pen-
dudulk suaru megara. Kalaa
dumlah penduduknya besar
atau banyak, maka angka ke-
miatian ibu dan bayi terlihat
besar. “Tatapi ada satu level
dalam program AIDGs yarg
harus dicapai. Misalnyva, harus
dicapai 101 per 1L.000 lcelahir-
an. Semoentara Indonesia 1ma-
sihmenggunalkandata BTS ta-
hun 2007 sehingga masih rer
Hhat tinggi. Karena itu. saya
berharap Indoncsia segcra
merevisi data kemudian men-
ggunalkan data terbariu, s
hingga kita rahu sampai di-
paian MIDGs.> lkka-
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